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INTISARI 

Konsumsi daging menjadi salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan gizi pada tubuh. Tingkat 

konsumsi daging sapi di Indonesia selalu mengalami kenaikan, Tahun 2021 diperkirakan 

kebutuhan daging sapi di Indonesia mencapai 700.000 ton atau setara dengan 3,6 juta ekor sapi. 

Tingkat produktivitas produksi daging sapi di Indonesia sangat beragam antara daerah satu 

dengan daerah lainnya. Produksi daging sapi tertinggi berada di Provinsi Jawa Timur dengan 

jumlah total produksi sebesar 515.624,74 ton. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk 

menganalisis agihan peternakan sapi potong pada setiap desa di Kecamatan Ampel serta 

menganalisis faktor penyebab perbandingan agihan ternak sapi potong antar desa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data yang digunakan berupa jumlah 

peternakan yang diperoleh dari dinas terkait serta kuesioner  untuk data tambahan. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Random Sampling sedangkan 

penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persebaran peternakan sapi sangat bervariasi. Jumlah peternakan sapi paling banyakbisa 

ditemukan di Desa Banyuanyar dengan total 275 peternakan, sedangkan jumlah paling sedikit 

berada di Desa Gondang Slamet dengan total hanya 92 peternak. Faktor penyebab terjadinya 

perbedaan jumlah peternakan sapi potong di setiap desa dikarenakan status pekerjaan, status 

kepemilikan lahan untuk peternakan, ketersediaan pakan serta air minum ternak.  

 

Kata kunci: Sapi Potong, Geografi Ekonomi, Agihan Ternak 
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ABSTRACT 

 

Meat consumption is one way to meet the nutritional needs of the body. The level of beef 

consumption in Indonesia always increases, in 2021 it is estimated that the need for beef in 

Indonesia will reach 700,000 tons or equivalent to 3.6 million cows. The level of productivity 

of beef production in Indonesia is very diverse from one region to another. The highest beef 

production was in East Java Province with a total production of 515,624.74 tons. The purpose 

of this study was to analyze the persistence of beef cattle farming in each village in Ampel 

District and analyze the faktors causing the comparison of beef cattle persistence between 

villages. The method used in this study is the survey method. The data used is in the form of 

the number of farms obtained from related agencies and questionnaires for additional data. 

Sampling in this study used the Random Sampling method while determining the number of 

samples used the slovin formula. The results of this study showed that the distribution of cattle 

breeding varies greatly. The most number of cattle farms can be found in Banyuanyar Village 

with a total of 275 farms, while the least number is in Gondang Slamet Village with a total of 

only 92 farmers. Faktors causing differences in the number of beef cattle farms in each village 

are due to employment status, land ownership status for livestock, availability of feed and 

livestock drinking water.   

Keywords: Beef Cattle, Economic Geography, Livestock Persistence 
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